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MOTTO

“Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan Ralam. Dia mengajar Repada manusia
apa yang tidak diketahuinya.”
(QS. Al ‘Alag: 4-5)

“Dan hendaklah di antara Ramu ada segolongan orang yang menyeru Repada Repada
Rebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma'ruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan

mereRa itulah orang — orang yang beruntung.”
(QS. Ali ‘Imran: 104)
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ABSTRAK

STUDI MISKONSEPSI KIMIA SMA KELAS X
PADA MATERI STOIKIOMETRI DI SMA N 1s SENTOLO
KULONPROGO TAHUN AJARAN 2009/2010
Oleh:

Nursiwi Triutami
NIM. 05440019
Dosen Pembimbing 1: Susy Yunita Prabawati, M.Si

Dosen Pembimbing 11 : NinaHamidah, S.Si, M.A

Skripsi ini disusun berdasarkan hasil penelitianS#MA Negeri 1 Sentolo
Kulonprogo. Penelitian ini bertujuan untuk mengatdabrjadi atau tidaknya miskonsepsi
pada siswa kelas X untuk materi stoikiometri talajgran 2009/2010, yang meliputi
konsep: Tatanama senyawa, Hukum Proust, Hukum &@vpiHukum Gay Lussac,
Persamaan Reaksi, Konsep Mol, Rumus Empiris danuRukholekul, dan Pereaksi
Pembatas.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikglas X SMA Negeri 1 Sentolo
yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah 160 sisMasing—masing kelas berjumlah 32
siswa. Sampel penelitian diambil 2 kelas, dengacian 1 kelas untuk validasi instrumen
dan kelas yang lain sebagai sampel. Pengambilanpedardilakukan dengan
mempertimbangan kemampuan siswa yang hampir sepadagumpulan data dilakukan
menggunakan soal miskonsepsi yang berupa soabmpilganda yang disertai dengan
penjelasan jawaban.

Analisis data menunjukkan bahwa persentase rada-sséwa mengalami
miskonsepsi sebesar 11,03%, tidak memahami koredmgsar 48,18%, dan memahami
konsep sebesar 40,89%. Persentase miskonsepsj palygi terdapat pada konsep tata
nama senyawa Yaitu sebesar 61,29% dan terendahkpadap mol. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa telah terjadi miskonsepsi sigetas X di SMA N Sentolo
Kulonprogo pada materi stoikiometri pada konsepskpntersebut. Solusi pembelajaran
yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahamaa sekaligus dapat mengatasi
miskonsepsi tersebut antara lain menggunakan meateetede pada pembelajaran efektif
(effective learning ) yang ditekankan pada pemahaman konsep.

Kata kunci: Miskonsepsi, Stoikiometri, Pembelajaran efektif

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

lImu Kimia adalah ilmu yang mempelajari tentangasifstruktur
materi, komposisi materi, perubahan materi, sertargg yang menyertai
perubahan materi secara umum yang diperoleh méilakii-hasil eksperimen
dan penalaran. llmu kimia yang diajarkan di SMAalseK masih merupakan
konsep dasar yang berfungsi untuk menanamkan sika@ah dalam
memecahkan persoalan-persoalan kimia. Sejalan dgrggkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta sebagai upayak untaningkatkan
pengetahuan siswa tentang peranan hasil industraldalam ikut memajukan
taraf hidup manusia. Keberhasilan pembelajaranskiangat diperlukan agar
pembelajaran dapat berfungsi dengan baik.

Pembelajaran adalah suatu interaksi (hubungan tilmdlék) antara
guru dengan siswa. Dengan demikian, guru harus reekaln bimbingan dan
menyediakan berbagai kesempatan yang dapat mendei®na belajar dan
untuk memperoleh pengalaman sesuai dengan tujuabgiajarar.

Tujuan pembelajaran kimia di SMA yaitu mempehnoemahaman
perihal fakta, kemampuan mengenal dan memecahkaalama mempunyai
keterampilan dalam penggunaan laboratorium, seet@punyai sikap ilmiah

yang dapat dikembangkan dalam kehidupan seharf-hagar tujuan

! Oemar Hamalikkurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) hal, 148
2 Tresna Sastrawijay®roses Belajar Mengajar Kimia (Jakarta: Remaja, 1998) hal, 113



pembelajaran dapat tercapai maka keberhasilan dptases pembelajaran
sangat mempengaruhi.

Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh bebefaktor yaitu;
manusia, material, fasilitas, perlengkapan, darsewor. Di antara faktor
tersebut maka faktor manusialah yang mempunyai ggzehgyang cukup
signifikan karena manusia sebagai pelaku dalam pkjaiban. Unsur manusia
terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lain. Kebeathassuatu pembelajaran
kimia akan berdampak pada peningkatan prestagabsiawa’

Guru sebagai pelaksana pembelajaran memegangpeyang sangat
penting dalam menentukan keberhasilan pembelajdaran guru dalam
proses pembelajaran meliputi banyak hal sepertagabpengajar, manajer
kelas, supervisor, motivator, konselor, eksploradan lain sebagainya. Untuk
itu guru dituntut agar profesional dalam bidangnia. beberapa sekolah
menengah pertama, banyak guru yang mengajar mégmnpe yang tidak
sesuai dengan bidangnya, sehingga dimungkinkan g¢gersebut kurang
menguasai konsep.

Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan $R], mata
pelajaran IPA di sekolah menengah pertama (SMRahdaata pelajaran IPA
terpadu. Harapannya guru yang mengajar pun adalahyang berasal dari
bidang IPA yang mampu menguasai semua materi yangsuk rumpun IPA
baik itu fisika, kimia maupun biologi. Namun kengamhya, lulusan

pendidikan guru untuk IPA terpadu belum ada (baisiapkan). Untuk

¥ Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajaran, hal 57



mengatasi hal tersebut, bagi sekolah yang mempuyyai cukup banyak
maka tidak akan ada masalah karena akan mengajai skengan bidangnya.
Berdasrkan hasil observasi beberapa sekolah dingubgo, cukup banyak
sekolah yang hanya mempunyai guru IPA dengan juriddbatas sehingga
guru tersebut harus mengajar yang bukan bidanghgmtunya hasil yang
dicapai akan berbeda dengan hasil yang dicapaigoiehyang memang sudah
ahli dalam bidangnya. Jika guru kurang abhli, dindngan dalam
penyampaian suatu materi akan terjadi kesalahaaidtemn. Apabila
kesalahan-kesalahan tersebut mengendap dalam rpigisava maka sejak
awal konsepsi siswa sudah salah.

Siswa dalam kehidupannya telah melihat peristiwaigk sehari-hari
seperti reaksi eksoterm-endoterm, perubahan ki@ lain sebagainya.
Siswa kemungkinan sudah mempunyai prakonsep tguhkdasep-konsep
tersebut. Guru di sekolah seringkali menganggapwhalsiswa belum
mengetahui apa-apa tentang konsep kimia, sehingggajarkan materi tanpa
melihat prakonsep yang dimiliki siswa. Apabila keps/ang dijelaskan guru
berbenturan dengan prakonsep siswa, maka dimuragkinrdiswa akan
mengalami kebingungan dalam memahami konsep. Hsglet juga dapat
menyebabkan konsepsi siswa menjadi salah.

Konsepsi tersebut akan dibawa siswa hingga masukjelkgng
menengah atas. Di SMA pelajaran kimia diajarkanamalsatu bidang
(tersendiri). Siswa akan memperoleh konsep-kongapg konsep dasarnya

sudah dikenalkan di Sekolah Menengah Pertama. Fp#bnsepsi tentang



kimia yang telah terbangun dari Sekolah Menengatama tersebut
bercampur dengan konsep yang diajarkan di sekokhengah atas, maka
kemungkinan terjadi perbedaan cara pandang terlsdagkonsep yang sama.
Jika siswa mengalami kebingungan dalam konsep adauhal yang tidak

jelas dan siswa tidak segera bertanya kepada gemgenai konsep yang tidak
dipahaminya, maka siswa akan memahami apa adakipatnya akan terjadi

salah konsep (miskonsepsi) pada diri siswa. Misgpsisyang terjadi dalam

diri siswa kemungkinan dapat menyebabkan prestajar siswa tidak baik

(rendah). Apabila prestasi belajar siswa tidak Hzekarti terjadi kegagalan
dalam pembelajaran akibatnya tujuan pembelajadak tercapai.

Dengan demikian perlu diadakan suatu penelitiatatgnmiskonsepsi
untuk mengetahui ada atau tidaknya miskonsepsaulkejmana siswa
mengalami miskonsepsi dan seberapa besar tinglskbngepsi pada materi
stoikiometri agar dapat segera dicari solusi untoéngatasi miskonsepsi
tersebut.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atslaknya
miskonsepsi pada siswa kelas X pada materi Stoadiordi SMA Negeri 1
Sentolo, serta jumlah siswa yang mengalami miskusiggada konsep kimia

tersebut dan memberikan solusi untuk mengatasinya.



C. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian tentang miskonsepsi kimia padaaisiswa tersebut
diharapkan akan bermanfaat bagi:

1. Mahasiswa; sebagai motivator untuk dapat lebih niama konsep-
konsep ilmu kimia, tanpa miskonsepsi, sehingga jkengajar tidak
mengajarkan konsep yang salah.

2. Guru; sebagai bahan acuan dalam melaksanakan p@ganhel kimia,
sehingga tidak terjadi miskonsepsi pada diri siswa.

3. Sekolah; sebagai bahan pertimbangan dalam menykstikulum dan

program pengajaran.



61

BABV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukantaag miskonsepsi
pada siswa-siswi kelas X semester | di SMA | Sentmhun ajaran
2009/2010 adalah sebagai berikut:

1. Telah terjadi miskonsepsi kimia pada siswa-siswselut di atas pada
materi stoikiometri.

Jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi pada masasgg
konsep yang diujikan sangat beragam. Miskonsepselt@t antara lain terjadi
pada konsep-konsep berikut:

a. Konsep Tatanama senyawa, persentase miskonsepgssghasar 41,93%
pada butir soal Nomor 1, 61,29% pada Nomor 2, da8026 pada butir
soal Nomor 3.

b. Konsep Hukum Lavoisier, persentase miskonsepssseht,45% pada
butir soal Nomor 4.

c. Konsep Hukum Proust, persentase miskonsepsi seli€sa5% pada butir
soal Nomor 5.

d. Konsep Persamaan reaksi, persentase miskonsegsasel8,22% pada
butir soal Nomor 6.

e. Konsep Hukum Gay Lussac, persentase miskonsepssaeb 22,58%

yaitu pada butir soal Nomor 7.
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Konsep Mol, persentase miskonsepsi sebesar 3,22 [damor 9, 13,
16, 18, dan 23, 6,45% pada Nomor 10, 15, 20, darP@&entase paling
tinggi untuk konsep ini sebesar 9,67% terdapat patiasoal Nomor 9.
Konsep Rumus Empiris dan Rumus Molekul, persentagkonsepsi
sebesar 12,90% pada Nomor 25, 29,03% Nomor 26%%6Mé&dmor 27, dan
9,67% pada Nomor 28.

Konsep Pereaksi Pembatas, persentase miskonsepsas®8,06% pada
butir soal 29 dan 3,22% soal Nomor 30.

Miskonsepsi yang telah terjadi pada sebagian slsavas segera diatasi
agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam memgeldgonsep-konsep
kimia pada semester selanjutnya. Secara teoritdkonsepsi yang terjadi
ini dapat diatasi dengan mempertimbangkan jenisnidntuk konsep-
konsep yang bersifat abstrak seperti Hukum Prddekum Lavoisier,
Persamaan Reaksi dan Hukum Gay Lussac, dapat kilakdengan
remidiasi pembelajaran menggunakan contoh-contolu amedia
pembelajaran yang mendukung dan sesuai. Selanjutriyé konsep yang
berupa hitungan seperti konsep mol dan reaksi peslumpat dilakukan
dengan memberikan contoh-contoh dan latipesblem solving dengan

penyelesaian yang mengacu pada konsep.
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B. SARAN
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasilipanéni adalah:

1. Perlu dilakukan upaya untuk mencegah terjadiny&enisepsi yang dapat
dilakukan dengan metode pembelajaran yang menekangada
pemahaman konsep dan bukan dengan metode peméelayang
menekankan pada perhitungan matematik. Demikiara jpgda soal
ulangan yang digunakan, hendaknya mengutamakamkbenal dengan
jawaban konseptual dan bukan hitungan matematik.

2. Perlu dilakukan metode pembelajaran yang efektifmanarik bagi siswa
yang dapat meningkatkan pemahaman siswa sepertijdeeard sort,
metode diskusi dengan pokxamples non examples, metode directt
instruction, jigsaw learning dan metode eksperimen pada konsep-konsep
yang bersifat abstrak.

3. Perlu dilakukan penelitian-penelitian tentang metadng tepat untuk
melakukan remidiasi miskonsepsi kimia yang telajade

4. Perlu dilakukan penelitian tentang miskonsepsi &ipada konsep-konsep
yang lain, baik yang diajarkan pada semester Ipatasemester-semester

selanjutnya.
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SOAL
SEBELUM VALIDASI

1. Nama dari senyawa yang mempunyai rumus kimi&€Q4 adalah....

A. hidrogen karbon trioksida

B. dihidrogen karbonat

C. hidrogen(ll) karbonat

D. hidrogen karbonat

. Senyawa dengan rumus kimig3 mempunyai nama....
A. difosfor pentaoksida

B. fosfor(ll) pentaoksida

C. fosfor(ll) oksida(V)

D. fosfor oksida

. Senyawa dengan rumus kimiaJZ@amempunyai nama....
A. natrium oksida

B. dinatrium monoksida

C. natrium(ll) oksida

D. natrium(ll) oksida(l)

. Tembaga(ll) klorida mempunyai rumus kimia....

A. CuK

B. CuCl

C. CuCb

D. CuwC

66
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5. Rumus kimia dari Hidrogen fosfat adalah....
A. HPO,
B. H3PO,
C. HPO,
D. HPO,
6. Nama senyawa Aluminium oksida mempunyai rumus kimia
A. AlO;
B. Al,O;
C. Al,03
D. Al,O4
7. Zat A direaksikan dengan zat B dan menghasilkanCzdan zat D. Sesuai
dengan persamaan reaksi: A +B C + D. Apabila massa zat A= 10 gram,
zat B= 5 gram, zat C= 7 gram, sesuai dengan hulawvoisier massa zat D
adalah....
A. 12 gram
B. 22 gram
C. 10 gram
D. 8 gram
8. Jika gas hidrogen direaksikan dengan gas oksigenmenghasilkan air,
maka massa yang diperlukan kedua gas tersebut dalarmempunyai
perbandingan 1 : 8. Hal tersebut sesuai dengaumnhuk
A. hukum perbandingan tetap

B. hukum kekekalan massa
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C. hukum perbandingan berganda

D. hukum perbandingan volume

Jika 1 bagian volume gas hidrogen direaksikan derighagian volume gas
klor menghasilkan 2 bagian gas hidrogen kloridakeyang benar adalah....
A. Hz (g * Clz g — HCl )

B. 2H; g+ Clz g — HCl )

C. Hz (g + Cl g — 2HCl )

D. 2H @t 2C|(g)—> 2HCI (9)

10.Volume gas hidrogen yang harus dicampur dengaiitel?gias oksigen untuk

11.

menghasilkan air adalah....

A. 48 liter

B. 24 liter

C. 12 liter

D. 6 liter

Pada temperatur dan tekanan tertentu, 1 liter gesyen bereaksi dengan 3
liter gas hidrogen dan menghasilkan 2 liter gasraako Rumus molekul gas
amoniak tersebut adalah....

A. NH;

B. NH3

C. NH4

D. NoH3
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12.Pada suhu dan tekanan yang sama, volume 1 moligezgén (Mr = 2)
adalah 3 Liter. Volume 2 mol gas Metana (Mr = péjla (T, P) yang sama
adalah....

A. E liter
16

B. 6 liter
C. 48 liter
D. 24 liter
13.Berdasarkan hukum perbandingan jumlah molekul (d\@bgadro), maka
dala 1 mol atom Ca mengandung jumlah partikel....
A. 6,02 x 16" partikel
B. 6, 02 x 16° partikel
C. 3,02 x 16! partikel
D. 3,02 x 16° partikel
14.Jumlah partikel unsur Magnesium (Ar =24) yang legsa 12 gram
adalah...
A. 120,28 x 16 partikel
B. 3,01 x 16° partikel
C. 72,24 x 16 partikel
D. 12,04 x 16° partikel
15.Diketahui jumlah partikel unsur kalsium (Ar = 40yadah 1,204 x 13
partikel. Berapakah massa kalsium tersebut....
A. 5 gram

B. 200 gram
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C. 8 gram
D. 6,64 x 1073 gram
16.Pada kondisi suhu dan tekanan yang sama, gas-gdsutbéni yang
menempati ruang paling besar adalah.....
A. 1 mol gas CQ(Mr = 44)
B. 2 mol gas NH (Mr = 17)
C. 3 mol gas H(Mr = 2)
D. 4 mol gas N (Mr = 14)
17.Massa molekul relatif MgSO 7H,0O jika diketahui ArH =1, Mg =24, S =
32 dan O = 16 adalah...
A. 246
B. 120
C. 138
D. 239
18. Apabila diketahui Ar H = 1, C =12, N = 14, O =16aka senyawa berikut
yang mempunyai Mr terbesar adalah....
A. CH,
B. N2O4
C. C,HsOH
D. H,COs
19. Persentase karbon dalam urea (CO{NHdalah....
A. 20%

B. 40%
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C. 15%
D. 10%
20.Bila diketahui Ar P = 31, O = 16, dan Mr senyawgPOy), adalah 262.
Maka Ar X adalah....
A. 10,3
B. 24
C. 31
D. 72
21.Massa molekul relatif dari senyawa (PO, adalah....
A. 113
B. 110
C. 149
D. 121
22.Berapakah jumlah mol dari 3,01 x*$@tom Fe....
A. 0,5 mol
B. 9,03 x 18*mol
C. 2 mol
D. 18,12 x 16°mol
23.Jumlah partikel 0,1 mol atom natrium adalah...
A. 60,2 x 16° partikel
B. 1,66 x 16" partikel
C. 6,02 x 16 partikel

D. 6,02 x 16° partikel
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24.Diketahui suatu Atom karbon karbon mempunyai ma&sdagram. Apabila
massa atom relatif atom karbon adalah 12, makaajurmiol atom karbon
adalah....
A. 28,8 mol
B. 9,6 mol
C. 5 mol
D. 0,2 mol
25.Berapakah massa dari 0,5 mol gas Karbon dioksiki,diketahui : Ar C =
12, ArO =16....
A. 22 gram
B. 88 gram
C. 1,13 x 1¢F gram
D. 44,5 gram
26.Berapakah massa molekul relatif (Mr) garam 0,5 Mafrium karbonat yang
massanya 53 gram...
A. 215
B. 53,5
C. 106
D. 52,5
27.Berapakah volume 1 mol oksigen yang diukur pada sGhC dan tekanan 1
atm... .Diketahui Ar O = 16.
A. 16 liter

B. 22.4 liter
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C. 2,24 liter
D. 32 liter
28.Berapakah jumlah mol dari 5,6 liter gas amoniakskt N = 14, H = 1) pada
keadaan STP....
A. 0,3 mol
B. 3 mol
C. 0,25 mol
D. 4 mol
29.Berapakah volume gas Nitrogen (Ar N = 14) 0,6 paila keadaan STP....
A. 8,4 liter
B. 23,3 liter
C. 37,3 liter
D. 13,4 liter
30.Berapakah volume gas oksige@,) yang diukur pada tekanan 2 atm dan pada
suhu 27C dan memiliki massa 3,2 gram.Diketahui (Ar O = 16, R = 0,082
mol* K*atm L).
A. 1,23 liter
B. 2,46 liter
C. 4,92 liter
D. 490 liter
31.5 Gas Nitrogen (B yang diukur pada tekanan 0,5 atm pada suHiC 27
mempunyai volume 9,84 Liter. Berapakah massa gaodéin tersebut...

Diketahui : Ar N = 14, R = 0,082 midK*atm L).
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A. 140 gram
B. 5,6 gram
C. 6,6 gram
D. 7,1 x 10? gram

32.Pada reaksi etanol dengan logam Na dihasilkan gaseblnyak 11,2 liter.
Dengan persamaan reaksiHgOH () + Na) — C:HsONa gy + Hz (g) (belum
setara). Jika reaksi dilakukan pada keadd&h @ atm. Berapa gram berat
etanol tersebut...(Diketahui: Ar C =12, ArH =1, Ar O = 16, ArNa = 23)
A. 184 gram
B. 92 gram
C. 46 gram
D. 23 gram

33.Dua mol aluminium direaksikan dengan asam menueaksi: 2A}, +
3H.SOs (aq) — Alx(SQy)s aq) + 3H: (. gas hidrogen yang terbentuk
ditampung pada suhu dan tekanan tertentu. Jika bawidisi yang sama, 1
mol gas Q@ bervolume 20 liter, berapa liter volume gasyldng terbentuk....
A. 6,6 liter
B. 15 liter
C. 20,6 liter
D. 60 liter

34. Pada suhu dan tekanan tertentu, 2 liter gas me{&@ta,) terbakar secara

sempurna oleh gas oksigen membentuk gas karborsideoldan uap air.
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Tentukan berapa liter gas oksigen yang bereaksbdeapa liter gas karbon

dioksida yang terjadi....

35.8

A. volume Q = 4 liter dan volume CO= 2 liter
B. volume Q = 4 liter dan volume CO= 1 liter
C. volume Q = 2 liter dan volume CO= 2 liter
D. volume Q = 2 liter dan volume CO-= 4 liter

gram magnesium (Mg) bereaksi dengan sejumlah ddanda (HCI)

membentuk magnesium klorida (MgCtan gas hidrogen ¢ Berapa gram

magnesium klorida yang terbentuk dan berapa liesrlgdrogen yang terjadi

jika diukur pada keadaan STRdiketahui; ArMg=24, H=1,C =12, Cl =

35,5).

A.

B.

C.

D.

massa MgGl= 9,5 gram dan volumez 4,48 liter
massa MgGl= 9,5 gram dan volumeH 2,24 liter
massa MgGl= 19 gram dan volume +H 4,48 liter

massa MgGl= 19 gram dan volume 2,24 liter

36.Rumus kimia CHO merupakan contoh dari....

A.

B.

C.

D.

rumus molekul
rumus empiris
rumus senyawa

rumus zat

37.Rumus kimia GH, merupakan contoh dari....

A.

B.

rumus molekul

rumus empiris
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C. Rumus senyawa
D. Rumus zat
38.Rumus empiris dari {E;0adalah....
A. CsH1o
B. CiHs
C. CH;
D. CH
39.Apabila suatu senyawa mempunyai rumus empiris @ah Mr 42 maka
rumus molekul senyawa tersebut adaldtiketahui:Ar C =12, ArH = 1).
A. CsH3
B. CHs
C. C¢Hs
D. CsHg
40.Gas propana (§g) dibakar sempurna menurut reaksiHgg)+ O, (gy— CO;
@ + H20 (), maka setiap 2 liter propana memerlukan oksigenrseia. ..
A. 2 liter
B. 4 liter
C. 6 liter
D. 10 liter
41.Pembakaran suatu gas etana berdasarkan reaksitb&iHs ) + 3 ¥2 Q) —
2C0; (g + 3H0 (). Jika 4 Liter gas etana dibakar dengan 7 liter dasgen,
volume gas C@yang dihasilkan adalah 4 liter. Volume oksigeng/aslah

bereaksi adalah....
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A. 7 liter
B. 3,5 liter
C. 3,5 liter
D. 10 liter

42.4 mol gas Ndireaksikan dengan 9 mol gas #thn menghasilakan 4 mol gas
amoniak, sesuai dengan persamaan reaksg) M 3H; ) — 2NH; ). Maka
yang bertindak sebagai pereaksi pembatas adalah....
A. Ny
B. H
C. NHs3
D. Nodan b

43.Sebanyak 4 mol gas metana dibakar dengan 10 moblgggen menurut
reaksi: CH ) + 20, () — CO, () + 2HO(), sehingga menghasilkan 8 mol
uap air. Jumlah gas G@ang dihasilkan adalah....
A. 5 mol
B. 4 mol
C. 2 mol
D. 10 mol

44.Persamaan reaksi pembakaran gas amoniak dap#&t debhgai berikut:
4NH3z )+ 50; — 4NO () + 6H0 (). Jika 4,48 L (pada STP) gas amoniak
dibakar dengan 11,2 gas oksigen, maka gas NO yihagilkan dalam reaksi
sebesar....

A. 14 liter
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B. 8,96 liter
C. 5,6 liter
D. 4,48 liter
45.CaC} sebanyak 5,55 gram dicampur dengan 4,24 gras@®gsesui dengan
reaksi: CaGl (ag)t NaCO;s (ag) > CaCQ )+ 2NaCl (g Berapa gram NacCl
yang terbentuk....
A. 4,44 gram
B. 4.68 gram
C. 44,4 gram

D. 55,5 gram
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Lampiran 2

LEMBAR JAWAB SISWA SEBELUM VALIDAS

LEMBAR JAWAB

No. urut :

NIS

Nama
Kelas

3L.|A|B|C|D
32.|A|B|C|D
33.]A|B|C|D
4. |A|B|C|D
3B.|]A|B|C|D
36.|A|B|C|D
37.|]A|B|C|D
38.|A|B|C|D
39.|A|B|C|D
40| A|B|C|D
41. | A B|C|D
42.|A|B|C|D
43.]A|B|C|D
4.1 A|B|C|D
45| A|B|C|D

16.|A| B|C|D
17 |A | B | C|D
18|A|B|C|D
19.|A| B | C|D
20| A|B|C|D
2L/l A B|C|D
2./A|B|C|D
23.] A|B|C|D
24.|A|B|C|D
25.|A|B|C|D
26.| A|B|C|D
2., A|B|C|D
28.|A|B|C|D
2.]A|B|C|D
30/]A|B|C|D

A|/B|C|D
A|/B|C|D
A|/B|C|D
A|/B|C|D
A|/B|C|D
A|/B|C|D
A|/B|C|D
A|/B|C|D
A|/B|C|D

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

100, A|B|C|D
1. A|B|C|D
12/ A B|C|D
13.). A|B|C|D
14 /A B|C|D
15/ A B|C|D
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KUNCI JAWABAN SOAL SEBELUM VALIDASI

16. A
17.B
18. A
19.B
20.C
21. A
22.C
23.D
24. A
25.C
26.B
27.C
28.D
29.C
30.D

31.A
32.C
33.B
34.A
35.B
36.D
37.D
38. A

I
w
o U W W O W
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LAMPIRAN 4
VALIDASI INSTRUMEN
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SOAL TERVALIDAS

1. Senyawa dengan rumus kimigs mempunyai nama....
A. difosfor pentaoksida
B. fosfor(ll) pentaoksida
C. fosfor(ll) oksida (V)
D. fosfor oksida
2. Tembaga(ll) klorida mempunyai rumus kimia....
A. CuK
B. CuCl
C. CuCh
D. CwC
3. Nama senyawa Aluminium oksida mempunyai rumus kimia
A. AlO;
B. Al,O;
C. AlOs
D. Al;O4
4. Zat A direaksikan dengan zat B dan menghasilkanCzdan zat D. Sesuai
dengan persamaan reaksi: A +B C + D. Apabila massa zat A= 10 gram,
zat B= 5 gram, zat C= 7 gram, sesuai dengan hukawvoisier massa zat D
adalah....
A. 12 gram
B. 22 gram

C. 10 gram
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D. 8 gram

. Jika gas hidrogen direaksikan dengan gas oksigenmenghasilkan air,
maka massa yang diperlukan kedua gas tersebut dalarmempunyai
perbandingan 1 : 8. Hal tersebut sesuai dengammuku

A. hukum perbandingan tetap

B. hukum kekekalan massa

C. hukum perbandingan berganda

D. hukum perbandingan volume

. Jika 1 bagian volume gas hidrogen direaksikan derigbagian volume gas
klor menghasilkan 2 bagian gas hidrogen kloridaakReyang benar adalah....
A. Hz g+ Ch g— HCl ()

B. 2H; g+ Ch g — HCl g

C. Hz g+ Ch (g — 2HCl (g

D. 2H (g *+ 2Cl g — 2HCl ()

. Volume gas hidrogen yang harus dicampur dengaiiter2gias oksigen untuk
menghasilkan air adalah....

A. 48 liter

B. 24 liter

C. 12 liter

D. 6 liter

. Pada suhu dan tekanan yang sama, volume 1 molidezgén (Mr = 2)
adalah 3 liter. Volume 2 mol gas metana (Mr = fi&jla (T, P) yang sama

adalah....



A.

C.

D.

E liter
16
6 liter

48 liter

24 liter

9. Jumlah partikel unsur magnesium (Ar =24) yang

adalah...

A.

B.

C.

D.

120,28 x 16’ partikel
3,01 x 16 partikel
72,24 x 16 partikel

12,04 x 16 partikel

84

Bessa 12 gram

10.Diketahui jumlah partikel unsur kalsium (Ar = 40yadah 1,204 x 13

partikel. Berapakah massa kalsium tersebut....

A.

B.

C.

D.

5 gram
200 gram
48 liter

6,64 x 10°gram

11.Massa molekul relatif MgSO 7H,O jika diketahui ArH = 1, Mg = 24, S =

32 dan O = 16 adalah...

A.

B.

246

120

138

. 239
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12.Apabila diketahui Ar H = 1, C =12, N = 14, O =16aka senyawa berikut
yang mempunyai Mr terbesar adalah....
A. CH,
B. N2O4
C. C,HsOH
D. H,COs
13. Persentase karbon dalam urea (CO{pMtadalah....
A. 20%
B. 40%
C. 15%
D. 10%
14.Bila diketahui Ar P = 31, O = 16, dan Mr senyawgPQy), adalah 262.
Maka Ar X adalah....
A. 10,3
B. 24
C. 31
D. 72
15. Berapakah jumlah mol dari 3,01 x*$@tom Fe....
A. 0,5 mol
B. 9,03 x 168*mol
C. 2mol

D. 18,12 x 16mol
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16.Diketahui suatu atom karbon karbon mempunyai maséagram. Apabila
massa atom relatif atom karbon adalah 12, makaajumiol atom karbon
adalah....
A. 28,8 mol
B. 9,6 mol
C. 5 mol
D. 0,2 mol
17.Berapakah massa dari 0,5 mol gas karbon dioksidadjketahui : Ar C =12,
ArO =16....
A. 22 gram
B. 88 gram
C. 1,13 x 1¢F gram
D. 44,5 gram
18.Berapakah volume 1 mol oksigen yang diukur pada s¢thC dan tekanan 1
atm.... .Diketahui Ar O = 16
A. 16 liter
B. 22,4 liter
C. 2,24 liter
D. 32 liter
19.Berapakah jumlah mol dari 5,6 liter gas amoniak; kit N = 14, H = 1) pada
keadaan STP....
A. 0,3 mol

B. 3 mol
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C. 0,25 mol

D. 4 mol

20.Berapakah volume gas nitrogen (Ar N = 14) 0,6 paala keadaan STP....

21.

22.

A.

B.

C.

D.

8,4 liter
23,3 liter
37,3 liter

13,4 liter

Berapakah volume gas oksige@, yang diukur pada tekanan 2 atm dan pada

suhu 27C dan memiliki massa 3,2 gram.Diketahui (Ar O = 16, R = 0,082

mol* K'atm L).

A.

B.

C.

D.

1,23 liter
2,46 liter
4,92 liter

490 liter

Pada reaksi etanol dengan logam Na dihasilkan gasebanyak 11,2 liter.

Dengan persamaan reaksi;HgOH() + Nasy — CoHsONay + Hz) (belum

setara). Jika reaksi dilakukan pada keadd&h @ atm. Berapa gram berat

etanol tersebut...(Diketahui: Ar C =12, ArH =1, Ar O = 16, ArNa = 23)

A.

B.

184 gram

92 gram

. 46 gram

. 23 gram
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23.Dua mol aluminium direaksikan dengan asam menueaksi: 2Als) +
3HxSOs (aq) — Al(SQy)s @) + 3H: (. Gas hidrogen yang terbentuk
ditampung pada suhu dan tekanan tertentu. Jika kawldisi yang sama, 1
mol gas Q bervolume 20 liter, berapa liter volume gasyldng terbentuk....
A. 6,6 liter
B. 15 liter
C. 20,6 liter
D. 60 liter

24. Pada suhu dan tekanan tertentu, 2 liter gas mei{@td,) terbakar secara

sempurna oleh gas oksigen membentuk gas Karborsidaldan uap air.
Tentukan berapa liter gas oksigen yang bereaksbdeapa liter gas karbon
dioksida yang terjadi....
A. volume Q =4 liter dan volume CO= 2 liter
B. volume Q =4 liter dan volume CO= 1 liter
C. volume Q = 2 liter dan volume C©O= 2 liter
D. volume Q = 2 liter dan volume CO= 4 liter
25.Rumus kimia CHO merupakan contoh dari....
A. rumus molekul
B. rumus empiris
C. rumus senyawa
D. umus zat
26.Rumus kimia GH, merupakan contoh dari....

A. rumus molekul
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B. rumus empiris
C. rumus senyawa
D. rumus zat
27.Rumus empiris dari £E;0adalah....
A. C4H1o
B. CoHs
C. CH;
D. CH
28.Apabila suatu senyawa mempunyai rumus empiris @ah Mr 42 maka
rumus molekul senyawa tersebut adalah...(diketahu€ A 12, Ar H = 1).
A. CsH3
B. CHs
C. CgH3
D. CsHe
29.4 mol gas Ndireaksikan dengan 9 mol gas #thn menghasilakan 4 mol gas
amoniak, sesuai dengan persamaan reakgy) N 3H; ) — 2NH; (). Maka
yang bertindak sebagai pereaksi pembatas adalah....
A. Ny
B. H
C. NHs3

D. Nodan b
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30.Sebanyak 4 mol gas metana dibakar dengan 10 moblggagen menurut
reaksi: CH ) + 20 () — CO; () + 2H:O(), sehingga menghasilkan 8 mol
uap air. Jumlah gas G@ang dihasilkan adalah....
A. 5 mol
B. 4 mol
C. 2 mol
D. 10 mol

31.Persamaan reaksi pembakaran gas amoniak dap# débbhgai berikut:
4NH3z )+ 50; — 4NO () + 6H0 (). Jika 4,48 L (pada STP) gas amoniak
dibakar dengan 11,2 gas oksigen, maka gas NO yihagilkan dalam reaksi
sebesar....
A. 14 liter
B. 8,96 liter
C. 5,6 liter

D. 4,48 liter
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CONTOH LEMBAR JAWAB SOAL TERVALIDASI

LEMBAR JAWAB

Nama : No. urut :
Kelas : NIS

1. A B C D

3. A B C D

4. A B C D
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6. A B C D
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11.A

Alasan :

12.A
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13.A

Al B S AN .

14.A

Al B AN .

15.A

Alasan :

16.A

A RS AN (et

17.A

Al B S AN .

18.A

Y = =T= 1 I

19.A

YN P2 oY 1o

20.A

A RS AN et e e e e

21.A

F N = T=T= 1 I

22.A

F N = T=T= 1 I
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Al B S AN 1. e

24.A
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25.A
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26.A

A B AN L. e

27.A

Al B S AN L. e e

28.A

A RS AN ettt e e

29.A

F N P2 EoY: 1o T

30.A

A B S AN .

31.A

A S AN (e

B
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KUNCI JAWABAN
SOAL TERVALIDAS

1A

Alasan: karena fosfor dan oksigen merupakan unsologam, sehingga jumlah
atom disebutkan sesuai dengan urutan (1 = mondi, &= tri, 4=tetra, 5 = penta,
dan seterusnya) dan diahiri “ida”.

2. C

Alasan: karena atom Cu termasuk golongan transéiingga mempunyai
bilangan oksidasi lebih dari 1. Atom Cu pada sermya@uCh mempunyai
bilangan oksidasi 2, sehingga dalam penamaan senydieantumkan bilangan
oksidasi di belakang nama atom Cu dengan angkawbdikuti nama atom CI
diakhiri “ida”.

3. C

Alasan: atom aluminium mempunyai valensi 3, makatan atom aluminium =
+3 dan atom oksigen mempunyai valensi 6, maka aiksigen bermuatan -2.
Muatan aluminium akan menjadi angka indeks bagmabksigen dan muatan
atom oksigen menjadi angka indeks bagi atom alwmm. Dalam tatanama
senyawa yang terdiri dari unsur logam dengan na@mogumlah atom tidak
disebutkan.

4. D

Alasan: berdasarkan hukum Lavoisier massa sebeammsdtelah reaksi adalah

tetap. A+B =C+Dmakal0+5=7+D,D#®@A5) - 7=8 gram.
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5 A

Alasan: karena hukum perbandingan tetap berbupgrbandingan massa unsur-
unsur penyusun suatu senyawa adalah tetap”. Pengandmassa unsur hidrogen
dengan massa unsur oksigen dalam air selalu merappesbandingan 1 : 8.

6. C

Alasan: perbandingan volume menyatakan perbandirgsafisien, sehingga
koefisien H : Cl: HClI=1: 1: 2. Hidrogen dator merupakan unsur yang
mempunyai kereaktifan yang tinggi sehingga selatbéntuk  molekul unsur
atau senyawa, maka reaksi yang tepat adalayy H Ch g — 2HCl (.

7. B

Alasan: sesuai dengan reaksi pembentukan air; ZH+ G ) — 2H0 ()
koefisien gas hidrogen 2 dan koefisien gas oksiheRerbandingan koefisien
merupakan perbandingan volume, maka jika 12 litey gksigen bereaksi maka
gas hidrogen yang bereaksi adala 2 x 12 liter it&4

8. B

n2
Vv,

1 =

Alasan: pada suhu dan tekanan yang sama berlakarpaa

<=

n; = jumlah mol gas hidrogen,;\& volume hidrogen, n= jumlah mol metana
dan \, = volume metana. Sehingga persamaan menjadi;

1m0| = 2mo|1 V, = 6 liter.
3liter V,
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9. B
Alasan: jumlah partikel = mol x bilangan Avogadjomlah mol jika diketahui

massa magnesiumr:n&avIg 2 _ 0,5 mol. Maka jumlah partikel = 0,5 mol

Ar Mg 24
x 6,02.16° = 3,01.16° partikel.
10. C
Alasan: massa = mol x Ar, mol Ca jika diketahui falm partikel Ca akan

mempunyai persamaan;

. ) S
Mol = jumlahpartikel ek lica 1,204.16

=————— =0,2 mol. Massa kalsium
bilanganAvogadro 6,02.16°

= 0,2 mol x 40 = 8 gram.

11. A

Alasan: massa molekul relatif (Mr) Mg@®@H,O = Ar Mg + Ar S + (4 x Ar O) +
(14xArH)+7xArO =24+ 32 + (4 x 16) + (141%x + (7 x 16) = 246.

12.B

Alasan: suatu senyawa akan mempunyai massa motekatif besar jika
molekulnya besar dan massa atom relatif unsuysem senyawa juga. Unsur —
unsur penyusun senyaway mempunyai massa atom relatif yang cukup besar
dibanding senyawa CH CHsOH, dan HCOs; sehingga senyawa tersebut
mempunyai Mr yang lebih besar dibanding yang lagnny

13. A
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Alasan: kadar karbon (C) dalam ureal\—/lf‘ix 100% , Mr urea (CO(NH)) =
r uree

ArC+ArO+(2xArN)+ (4 xArH) =12+ 16® x 14) + (4 x 1)= 60.

Kadar :2—2 x 100% = 20%.

14. B

Alasan: MrXsg(PQy), = (3 x ArX) + (2 x Ar P) + (8 x Ar O)

262 = (3 x Xr) + (2 x 31) + (8 x 16)
262 =(3x X)j+62+128
262 = (3 x X) + 190

262 -190 =3 xXr
72 =3 xXr
24 =
15. A

Alasan: jika diketahui jumlah partikel, maka:

_ jumlahpartikelFe _ 3,01.16°

mol Fe = = s = 0,5 mol
tatapamvogadro  6,02.16

16. D

Alasan: jika diketahui massa atom karbon 2,4 gram Ar karbon = 12, maka

_mass&arbon _ 24gram
Ar karbon 12

mol karbon = 0,2 mol.

17. A
Alasan: massa CO- mol CQ x Mr CO,, Mr CO, = 44

= 0,5 mol x 4422 gram
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18. B

Alasan: volume 1 mol pada suhtQ0dan pada tekanan 1 atm merupakan volume
pada keadaan standar (STP) besarnya yaitu 22,4 lite

19. C

yolume _ 5,6

= = 0,25 mol
22,4 22,4

Alasan: jumlah mol pada keadaan ST

20. D

Alasan: volume gas jika diukur pada keadaan STigh mol x 22,4 liter

= 0,6 mol x 22,4 liter = 13,4 liter.

21. A

Alasan: volume gas jika diukur pada suhu dan tekatemtentu mempunyai

persamaan: PV =n R T. Maka,

2 atm x V =% x 0,082 mot Kt atm L x 300 K.

V= 246atmL
2atmr
V = 1,23 liter

22. C
Alasan: diketahui gas4+yang dihasilkan = 11,2 liter, maka

volumeH, _ 11,2L

- = 0,5 mol.
22 A4liter 22,4L

mol H, =

Persamaan reaksi : 2€:0H() + Nag) — 2CGHsONag) + Hz (g)

Mula-mula: 1 mol -
Bereaksi : 1 mol 0,5 mol

Selesai : - 0,5 mol
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Mol gas hasil reaksi adalah 0,5 mol maka mol dtgang bereaksi adalah
% x 0,5 mol = 1 mol, massa etanol = mol etanol xek&nol = 1 mol x 46

=46 gram
23. D
Alasan: persamaan reaksi : 2 3HSOuag— Al2(SOs)z(ag) + 3H: (g)

Mula-mula : 2 mol -
Bereaksi : 2 mol 3 mol

Selesai 3 mol

Berdasarkan reaksi diatas koefisien gas hidrog8@nmaka jumlah mol hidrogen

yang terbentuk adalalé x 2 mol = 3 mol. Volume gas pada keadaan dimasa ga

2

lain bereaksi berlaku persam{algr) = (ﬂj maka,i = 3,
Vo, Vg, 20V

V =20 x3 =060 liter .

24. A

Alasan: persamaan reaksi yang terjadi adalahyght 20gq — COyq) +
2H,O). Perbandingan koefisien merupakan perbandingaumey jika volume

gas metana yang terbakar adalah 2 liter maka wliksigen yang diperlukan =
% x 2 liter = 4 liter, dan volume gas karbon dioksighng dihasilkan % x 2

liter = 2 liter.
25. B
Alasan: rumus empiris merupakan rumus yang mengatg@erbandingan paling

sederhana dari suatu senyawa. SenyawgOQRempunyai perbandingan 1: 2 : 1,
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perbandingan tersebut tidak dapat disederhanalgin n@aka senyawa Gi@
merupakan rumus empiris.

26. A

Alasan: rumus molekul menyatakan jumlah sebenadayasuatu unsur — unsur
penyusun suatu senyawa. Senyawl nempunyai perbandingan unsur C : H =
2 : 4, perbandingan itu dapat disederhanakan lagijadi 1 : 2, maka senyawa
tersebut merupakan rumus molekul.

27. B

Alasan: senyawa A£l;p mempunyai perbandingan unsur C : H = 4 : 10,
perbandingan tersebut dapat disederhanakan meBjadb. Sehingga rumus
empirisnya menjadi £s.

28. D

Alasan: rumus molekul dari rumus empiris Cadlalah:

(ArC + 2 x Ar k¥ 42

(12 + 2 x 1), =42
14 n =42
n = 3

perbandingan awal (1 : 2) x 3 menjadi 3 : 6, sgdg@nrumus molekul = 4Bl
29. B

Alasan: berdasarkan persamaan reaksig N 3Hyg — 2NHs(g), jumlah mol gas

N2 = 4 mol, koefisien gasN= 1, pengali untuk gas N ill Sedangkan jumlah

mol gas H = 9 mol, koefisiennya = 3, pengali untuk gas higno =§. Pengali
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yang digunakan pada pereaksi pembatas adalah pgagglpaling kecil%1 > %

pengali gas Kllebih kecil dari pada pengali gas Faka pereaksi pembatasnya
adala gas H

30. B

Alasan: pereaksi pembatasnya adalah gag, @étsamaan reaksi yang terjadi
sebagai berikut: Clj) + 20, (g) — CO, (g) + 2HO(q)

Mula-mula : 4 mol 10 mol
Bereaksi : 4mol 8 mol 4 mol

Selesai X - mal 4 mol

Karena yang digunakan sebagai pereaksi pembatésha@él, maka gas CO
yang dihasilkan adala%'\ x 4 mol = 4 mol.

31. D
Alasan: pada keadaan STP tiap 1 mol gas akan nkewoliume sebanyak 22,4

liter. Gas amonia yang dibakar sebanyak 4,48 Ik&aka jumlah mol amonia =

w = 0,2 mol. Gas oksigen yang diperlukan 11,2 liraka jumlah mol
22 Aliter
oksigen :m = 0,5 mol. Persamaan reaksi yang terjadi;

22 4liter

4I\H'(b)+ 50, —» 4NO(g)+ 6H,0O (9

Mula-mula : 0,2 mol 0,5 mol
Bereaksi : 0,2mol 0,25 mol Ml

Selesai : - 0,25 mol 0,2 mol

Sebagai pereaksi pembatasnya adalah, @hbka jumlah mol NO yang
dihasilkan :g x 0,2 mol = 0,2 mol. Volume NO = 0,2 mol x 22,448 liter.



SEBARAN JAWABAN SISWA

10C

D

B’\Lljft)ir Jawaban Alasan qulah Persentas
Soal siswa
1 Kosong Kosong 0 0%
A : 0 77,41%
1) Karena R = difosfor, 2 = di, dan
Os = penta oksida. (5 = penta). 2
Jadi BOs= difosfor pentaoksida.
2) Karena kalau indeknya 2 berarti p
di, sedangkan penta berarti 5.
3) Karena ROs mempunyai nama .
Difosfor pentaoksida.
4) Karena P = fosfor, O = oksigeA.
= di, 5 = penta.Dalam rumu
kimia, nama belakang di b 1
akhiran ida, maka ®s = difosfo
pentaoksida.
5) Karena untuk fosfor yang nomor
atomnya 2 berawalan “di” dan 5
untuk oksida yang nomor
atomnya 5, berawalan penta.
6) Karena P = fosfor, O = oksigen, 1
P,Os = Difosfor pentaoksida.
7) Karena kedua unsur merupakar 1

unsur nonlogam.

8) Karena merupakan senyaywa
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antara unsur nonlogam deng

unsur nonlogam.

an

9) Karena Pbukan golongan trang
dan 2 disebut “di” sedangkaf
disebut penta. O = oksigen dan

fosfor.

10)Karena pada penulisan rum

kimia, jika diakhiri angka 2 = di

us

dan angka 5 adalah penta jadi

P,Os = Difosfor pentaoksida.

11)Karena P logam dan P nonlogam.

12) Karena P = fosfor, 2 = di, O

oksida, 5 = penta.

13)Karena B = difosfor, Q@ =

pentaoksida.

14)Karena penulisan nama diawali

dahulu dengan massa atomnya

dan setelah itu nama atomny

Kata “di” menunjukkan 2 dan

penta menunjukkan 5.

15)Karena, Fosfor (Il) pentaoksida
Fosfor(ll) oksida(V) =

Fosfor oksida =

16)Karena menggunaka
penambahan nonlogam deng
nonlogam dan membenty

difosfor pentaoksida.

an
Ik

Kosong

3,22%
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1)

Karena yang diberi angka adala
senyawa besi, tembaga, dan tinj

-

ah

2)

P,Os merupakan ikatan yan
didasarkan oleh jumlah anion d

kationnya.

g

3)

Penulisan nama ,Bs ditulis
terlebin  dahulu nama uns
pertama dan jumlah muatanny
ditkuti unsur kedua ditamba
penta.

4)

Rumus kimia P = fosfor, rumu
kimia O = oksigen, 2 = (ll), 5 1
penta, jadi FOs dibaca fosfor (II)
pentaoksida.

S

5)

P,Os = fosfor (Il) pentaoksida.

6)

P merupakan logam maka dalg
penulisannya menggunak
nonlogam dan O merupaka
nonlogam maka dalar
penulisannya tidak menggunak

angka romawi.

22,59%

0%

0%

0%

0%

3,22%

w|l k| O O O] ©

93,54%
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1)

Karena  penjumlahan loga
dengan nonlogam membent
CuClk.

2)

Karena rumus kimia dari temba
(I klorida adalah CuGl

3)

Karena Cu = tembaga(ll
sedangkan Cl = klorida. Ja
tembaga(ll) klorida = CuGl

4)

Karena, Cu = tembaga, CI
klorida. Angka 2 romawi
menunjukkan bahwa golongan
dan ditulis dibelakang rumu
maka Tembaga (II) klorida
CuClk.

B

5)

Karena tembaga mempuny
lambang Cu dan klorida CI, mal
tembaga (lI) klorida mempunyz:

rumus kimia CuGl

ai

Ka

=

6)

CuCh merupakan has

penyamaan kedua unsur.

7)

Karena Cu = tembaga, CI
clorin, sehingga Cu@l= tembags
(I klorida.

8)

Karena merupakan senyay
antara unsur logam transisi d
nonlogam. Cu mempuinysa
muatan 2+ dan ClI mempuny

muatan 1- sehingga rum

an

=.

ai

S
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kimianya menjadi CuGl

9) Tembaga adalah golongan trans
yang bermuatan 2. Klorid
dilambangkan dengan CI kare
disebut klorida maka dibelakar

Cl diberi angka 2 menjadi &l

5iSi
a

na

g

10)Karena rumus kimia dari loga
yang ditulis menggunakan ang
romawi adalah nama atomnya d
diletakkan di daerah depan nat

atom.

i

an

ma

11)Tembaga = Cu, (ll) klorida = ¢l

12)Karena CG" + CIT membentuk
CuCl.

13)Karena, Cti' x 1
ClI" x 2, menjadi CuGl|

14)Karena, CuK = tembaga kaliur
CuCl = tembaga klorida, GG =
tembaga klorida (1l).

15)Karena tembaga mempuny

kation 2+, sedangkan C

ai

mempunyai anion -1, sehinnga

ditulis CuCl).

16)Karena angka 2 dibelakang

tembaga menunjukkan jumlah

tembaga.

17)Karena, yang diberi angka adalah

senyawa besi, tembaga, d

an
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logam timah.
- 0%
D 1) Karena tembaga(ll) = Guklorida 3,22%
= C, jadi CuC.
Kosong - 0%
1) Karena, Aluminium = Al, oksida
=
2) Karena aluminium oksida
mempunyai rumus kimia Al§
sebab “ida” adalah 2.
3) Karena aluminium oksida terdiri
dariAl=1,daO =2.
A 4) Karena aluminium oksida = AlO 54.83%
5) Karena Af* dan Cl menjadi AIQ
6) Karena dalam penulisan rumus
kimia, aluminium = 1 dan O =P
menjadi AlG.
7) Karena aluminium oksida adalah
aliminium oksigen + ida = Al®
8) Karena mengunakan penambahan
logam dengan nonlogam sehingga
membentuk AlQ.
B -
1) Karena aluminium mempunyai
lambang Al dan oksida 3,22%

mempunyai lambang O, sehing

aluminium oksida mempunyz:
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rumus kimia A}Oo.

- 5
1) Karena setiap unsur nonlogam ;
ditambabh ida.
2) Karena AF* dan G jadi Al *" + ]
. O? menjadi AbOs. 5161%
3) Karena aluminium = Al, Oksida A
= Qs
4) Karena rumus kimianya ADs. 1
5) Karena aluminium dikalikan 2 A
dan oksigen dikalikan 3.
D - 0 0%
Kosong | - 0 0%
A - 0 0%
B - 0
1) Karena,10+5->7 + D, D =15 " 3,22%
7= 8 gram.
C - 0
1) Karena hukum lavoisier = massa
sebelum dan sesudah reaksi g4 e
adalah tetap.
D - 1 83,87%
1) Karena, A+B—->C+D =10+5
— 7 +D. 9
D=(10+5) -7 =8gram.
2) Karena, Jumlah zat (massa)
setelah reaksi dan sebelum reaksi 1




sama.

3)

Karena, A+ B—-C+D
10 +5 7 + 8.

4)

Karena menurut hukum Lavoisi
yaitu apabila massa suatu i
diubah menjadi zat lain, maka z
yang dihasilkan akan mempuny

nilai yang sama.

zat
at

ai

5)

Karena 10 +5 -7 = 8.

6)

Karena hukum lavoisier = mas

sa

sebelum dan sesudah reaksi

adalah tetap. A+ B> C+D =
10+5—-7+D
D=(10+5)—-7=8gram.

7)

Karena A + B— C + D, massg
kanan dan kiri harus sama ma
10 + 5—- 7 + D, D = 15 A
7= 8 gram.

kosong

0%

1)

Karena gas oksigen dengan ¢
hidrogen bila direaksika
perbandingan massanya sel

tetap yaitu 1: 8.

jas

alu

2)

Karena sesuai dengan hukt

Avogadro.

m

3)

Karena hukum tersebut adal

ah

74,19%
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hukum kekekalan massa.

4)

Karena sesuai
Proust yaitu hukum perbanding
=1: 8.

dengan hukum

j22)

n

5)

Karena hukum perbandingan tetap

berbunyi “perbandingan mas

yang
senyawa selalu tetap”.

unsur-unsur

menyusun

6)

Karena sesuai

Proust.

dengan hukum

7)

Karena hukum perbandingan tetap

berbunyi “perbandingan mas

unsur-unsur yang

menyusun

senyawa selalu tetap. Dan karena

perbandingan kedua gas terse

adalah selalu tetap 1 : 8.

8)

Karena 2 unsur yang berbe
membentuk beberapa senyay
massa salah satu senyawa sa
berbed

massa yang lain

Perbandingan massa yang |

AiN

berbanding sesuai bilangan bulat

yang dan sederhana.

9)

Karena perbandingan volumen

sampai kapanpun akan tetap.

ya

1

10)

Karena massa gas sebelum ¢

sesudah reaksi mempuny

perbandingan yang sederhana.

jan

ai




11) Karena bunyi hukum kekekalan

massa “perbandingan massa

dalam volumenya adalah tetap”.

12) Karena sesuai dengan hukum

Lavoisier.

1)

Karena sesuai dengan hukum

Lavoisier yaitu massa zat sebelum

dan sesudah reaksi tetap.

2)

Karena hukum kekalan massa,

“‘jika gas hidrogen dan gas

oksigen bereaksi menghasilk

gas karbon dioksida larutan

dengan perbandingan 1 : 8".

6,45%

0%

1)

Karena perbandingan volume

terdapat perbandingan vquLr:

yang diperlukan oleh kedua g

tersebut.

S

2)

Karena perbandingan 1 : 8 ses
dengan hukum perbanding

volume.

uai

3)

Karena yang digunakan dalam

perbandingan adalah massa.

9,67%

Kosong

0%

1)

Karena 2 bagian gas hidrog

9,67%
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klorida mempunyai reaksi Ag) +
Clyg — 2HClg).

1)

Karena H(g)"' C|2(g) — 2HC|(g)

6,45%

1)

Karena reaksi kimianya = g, +
Clz(g) - HC'(g).

2)

Karena koefisien pada zat sal

dengan perbandingan volume zat.

3)

Karena gas hidrogen | bagian,
bagian volume hasil 2 bagian ¢
hidrogen klorida maka, i) +
Clyg — 2HClg).

4)

Karena perbandinga
koefisiennya adalah 1 : 1 :
Sesuai dengan pereaksi ya

benar.

=

ng

5)

Karena 1 bagian volume (¢
hidrogen direaksikan dengan
bagian volume gas klor mal
akan menghasilkan 2 bagian g
HCI. Jadi bagian volume ga
hidrogen dan volume gas Kl
harus sama dengan hasil sete

bereaksi.

Ka
as

AS

lah

6)

Karena massa zat sebelum ¢

sesudah reaksi harus sama.

lan

7)

Karena 2 bagian gas hidrogen

41,93%
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klorida mempunyai reaksi g, +
Clzg) — 2HClg).

8) Karena Hg+ Clyg — 2HClg).
1 + 1> 2. Sesuai dengan hukum
Lavoisier.
9) Karena persamaan reaksinya
setara dan hidrogen yang
direaksikan hanya 1 bagian bukan
2 bagian.
1) Karena 2H + 2CH 2HCI
2) Karena H + ClI — 2HCI,
5 disetarakan menjadi: 2H + 2Gh 45.16%
2HCI.
3) Karena jika H + Cl— 2HCI,
dengan persamaan reaksjdl+
Clag) — 2HCl),
Kosong | - 3,22%
A 1) Karena perbandingan=1:8, 12 x
8 =48.
B ' 61,29%
1) Karena 2 x 12 =24,
2) Karena untuk menghasilkan air
diperlukan lagi 12 liter.
3) KarenaH+% Q — H)0O. H, =

% x 12 liter= 24 liter.
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4) KarenaH=1x 12 =12 liter, O
2 x 12 = 24 liter. Karena (

mempunyai elektron valensi

o

jadi membutuhkan 2 proton.

5) Karena perbandingan dalam

reaksi kimia HO adalah 2 : 1]
yaitu H=2dan O = 1.

6) Karena air = HO, jika O = 12
maka H = 2 x 12 = 24 liter.

7) Karena gas hidrogen = 2 liter, gas

oksigen = 12 liter. 12 x 2 = 24

liter.

8) Karena menurut hukum Gay
Lussac: H+ O—-> HO =2H + O
— H,O . perbandingan 2 : 1 : L.
maka 24 liter : 12 liter : 12 liter.

9) Karena Q, 12 x 2 = 24 liter.

10) Karena perbandingan gas

hidrogen dengan gas oksigen

adalah 2 : 1.

11) Karena 2H + O— H,0. 2H + 12
liter - H,O. Volume H = 2 x 17
liter = 24 liter.

12)H: O H: O
1:8 —15 12

0%

1) Karena gas oksigen 2 kali quih

32,25%
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banyak daripada gas nitrogen.

2)

Volume gas hidrogen x
X+12=18x=18-12 x=6

liter.

3)

Karena volume gas hidrogen

harus lebih kecil daripada g
oksigen, agar menghasilkan air.

4)

Karena,l—2 = 6 liter.

5)

Karena, H + O—- H,0O, 6 + 12 = 1
D 2.

6)

Volume gas hidrogen = %2 dari Q.

Jadi volume gas hidrogen = %
12 =6 liter.

Kosong

12,90%

1)

Karena w = E liter.

Mr 16 16

16,12%

1)

Karena, = = 8.
1x2

2)

Karena,Volume gas hidrogen
liter x 2 volume gas metana =

liter.

3)

KarenaE X i , M =6 liter.
3 M

4)

Karena volume | mol O =

volume 1 mol CH. volume | mol

35,48%
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CH, = 3 liter, maka volume 2 mg
CH; =3 x 2 =6 liter.

D

5)

Karena jumlah volume | mol g3

S

pada suhu dan tekan yang sama

adalah sama. Volume gas metg

= 2 mol x 3 liter = 6 liter.

Ana

2

1)

Karena pada suhu dan tekan

an

yang sama, gas - gas yang

tekanannya sama mempuny

jumlah  molekul yang sam:

Hidrogen :g, metana -2
3 3

i—: jadi pada etana 48 liter.

ai

.

1)

Karena perbandingan Mr H : M
CH;, = 1 : 8. jika Mr = 2
menghasilkan 3 liter, maka Mr
16 menghasilkan 24 liter. I mol
24 liter, maka 2 mol =2 x 48 = 4

liter.

Ir

9,67%

1)

Karena 1 mol hidrogen Mr =
adalah 3 liter. 2 mol metana Mr
16
2
16

|k

2)

Karena, volume 2 mol ga%x 16

22,58%
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= 24.
3) Karena, volume | mol gas
hidrogen = 3 liter. Volume 2 mol
gas metana x. Mr hidrogen = 2 1
Mr metana = 16. Jadi%6 = ;
2x = 48 x = 24 liter.
4) Volume 2 mol hidrogen = 3 liter.
Perbandingan Mr=2:16 =1 :8,
maka volume gas metana = 3 > &
= 24 liter.
Kosong - 1 3,22%
A - 0 0%
- 1
1) Ar Mg = 24, massa Mg = 12, mol
B = 1—2: 0,5 mol. Jumlah partiked
24 17 58,06%
05 x 60218 = 3,01.16°
partikel.
2
C 1) Karena 12 gram x 6,020 = A 12,09%
72,24.16° partikel.
D - 4 25,80%
1) Karena jumlah partikel unsur
magnesium (Ar = 24 ) yang )
bermassa 12 gram = 24 |x

6,02.16° = 12,04.16".




11¢

2) Karena, 12 gram =12—: mol = 2

mol 2
2 mol Mg = 2 x 6,02.183 atom =
12,04.16° atom.
10 Kosong - 0 0%
A - 3,22%
- 0
1) Karena, s = - mol. E X
. 20C 5 5 2 9.67%
6,02.16° = 1,204.16° partikel. R
3
2) Karena,M =6,02.16° 1
0C
C - 4 80,64%
3
1) Karena, M = 0,2 mol.
60210 13
massa = 0,2 x 40 = 8 gram.
2) Karena, jumlahnya partikel unspur
kalsium (Ar = 40) adalah
1,204.16°  partikel. Massa 1
kalsium =%) = 8 gram.
3) Karena, dihitung dengan rumus
yaitu: 1,204.1& partikel = 2.16° .
mol (dengan dibagi 6,02.1,
lalu 2.13° mol x 40 = 8 gram.
4) Karena% : 0,2 mol. 0,2 mo
1

kalsium = 0,2 x 6,02.28= 1,204.




107 partikel.

5) Karena, 1204 — 1000 = 204 - 4| =
200.

6) Karena,lé’zc?z—df.?j x 40 = 200
gram.

7) Karena kalsium Ar = 40 adalah
1,204.16° partikel, jadi massa
kalsium adalah%.

8) Karena, partikel unsur kalsium Ar
= 40 adalah 1,204.1%

9) Karena, missal massa kalsiunx 3
4—)‘0 x 6,02.16° = 1,204.18° .
% 5. Jadi: 0,2 >
6.02.1G° = 1,204.16".

D - 3,22%
11 -
1) Karena Mg.S@Q7H,O =Mg x 1 +
Ex1+0Ox4+Hx14+0x7¢E
Kosong 24 x 1 +32x1+16x4+1x14
+16x7=24+32+64+14+42 9,67%
= 176.
2) MrMgSO,=1%x24+1x32+4

x 16 =24 + 32 + 64 =120.
Mr7H,O =7 x1+2x 16 =7 1

=+
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32 =39.

1) Karena, Mr MgS@= 1 x Ar
Mg+1xArS+4xAr O=1
24 +1x32+4x 16 =24 + 32|+
64 = 120.
2) Mr7H,O=7(2x ArH+ 1 x Af
0)=7((2x1+1x 16) = 126. jadi
A Mr MgS0,.7H,0 = 120 + 126 = 70,96%
246.
3) Karena, 120 + 126 = 246.
4) Karena, Ar Mg + Ar S + Ar O +
ArH =24+ 32+ 176 + 14 = 2486.
5) Karena, (1 x 24) + (1 x 32) + (4|x
16) + (14 x 1) + (7 x 16) = 24 +
32+64 +14 + 112 = 246.
B 1) Karena, Mg24 x1+ S x 24+ 16 6,45%
x4 =24+ 32+ 64 =120.
C - 3,22%
D 1) Karena massa molekul relatif 9,67%
MgSQy. 7H,O adalah 239.

12 Kosong - 6,45%
A - 3,22%
B - 58,06%

1) Karena, MrCH=1xArC + 4 x

ArH=1 x 12 x 4 = 14. Mr BD,




= 92.

2)

Karena, Mr NO, = (2 x 14) + (4
x16) =92, MrCH=12+4 x 1
= 16.
MrCHsOH = (2 x12)+(5x 1
+16 + 1 =46. Mr BHCO3 = (2 %
1)+12+(3x16)62.

3)

Karena apabila digabungkan ni

terbesar yaitu pD..

ai

4)

Karena N =14 x 2 =28, @= 16
x 4 =64, 28 + 64 =92. Mr CE
16, Mr GHsOH = 46, Mr BCOs
= 62.

5)

Jka ArH=1,C =12, N = 14, (
:16:|\b04.

1)

Karena Mr GHsOH = (1 x 12) +
2x1)+((Bx16)+ (1 x1).

3,22%

1)

Karena Mr HCO; = (2 x 1) + (1
x 12) + (3 x 16) = 62.

2)

KarenaMrCH=12+1=13
Mr N-O, =28 + 32 =60
MrCoHsOH =24+ 15+ 16 + 1 1

46. Mr HCOs= 2 + 12 + 48 = 62,

Mr Mr H,CO; adalah yang palin

besar.

Q2

3)

Karena hasilnya adalah vya

19,35%
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terbesar daripada a, b dan c.

Kosong - 0%
1) Karena,Mr CO(NH), = 60, Ar C
A = 12. kadar =é—§ x 100% = 20%. . 70,96%
2) Karena Mr CO(NH), = 60, Ar C ;
=12.
- 1
1) Karena CO = 28, (Nh), = 3—2
13 6C 1
jadi 100% - 60% = 40%.
s 2) Karena persentase karbon dal . 16.12%
urea adalah 40%.
3) Karena Mr urea = 60, Mr CO E
28. %3 x 100% = 40%. !
4) Karena jumlah atom CO : Ar CQ.
C - 3 9,67%
D - 0 0%
14 Kosong - 1 3,22%
A - 2 6,45%
B - 2 83,87%
1) Karena, diketahui Ar P =31, Ar O
= 16. Mr X3(POQy)2 = 262
Mr X3(PQy) .= 3.Ar X + 2. ArP + -

8.Ar O
262 =3X+2.31+8+16.
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262 = 3X + 190
262 — 190 = 3X
72 =3X
X =24.
2) Karena 72 + 62 + 28 = 262. 1
3) Karena %(PQy), = 24.3 + 31.2 + .
16.8=72 + 62 + 128 = 262.
C - 2 6,45%
D - 0 0%
15 Kosong | - 2 6,45%
- 2
3
1) Karena,&"mz3 = 0,5 mol. 12
6,02.16
2) Karena 3,01. 10 dibagi 6,02.1¢’ ]
adalah 0,5 mol.
A 3) Karena | mol Fe = 6,02.19 A 64,51%
maka 0,5 mol Fe = 3,01. 30
4) Karena 56 x =3,01. 10 1
5) Karena mol Fe = 3,01. 10 1
6) Karena 0,5 mol x 6,02.30=3,01.
3 1
107,
- 1
B 9,67%
1) Karena 3,01.18 x 3 =9,03.1¢". 2
C - 0 12,90%
3
1) Karena, 3'01'12? - 301
22,4: 22,4
1
3,01x4 4
=— =2mol.
22,42 2
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6,02.10° _

2) Karena,———— =2 mol. 3
) 3.0L.16°
- 0
1) Karena, 3,01.10 x 6,02.16° = ]
18,12.16° mol.
D 6,45%
2) Karena, ———— = 10,12.16°
) 30110%° 1
mol.
Kosong | - 0 0%
- 0
A 12,90%
1) Karena, 2,4 x 12 = 28,8. 4
B - 0 0%
- 0
1) ———— x1mol=5mol.
) 22,4.16° 5
C 2) Karena, massa atom relatif atg 9,67%
karbon adalah 12, makwé\LE =5 2
16 24
mol.
- 6
1) Karena, mol SlS b 24 _
ArC 12 8
0,2 mol.
D 77,42%
2) Karena,%1r x 1 mol =0,2 mol. 9
3) Karena,l—2 =5 mol. 1
17 Kosong - 0 0%
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- 4
1) Karena, Mr CQ = 44, massa CQO 16
= 0,5 mol x 44 = 22 gram.
2) Karena MrCQ@=1. ArC + 2. Ar
A O=112+216=12+32=44 1 70.96%
gram.
3) Karena MrCQ@=1x4. ArC+1
x4, ArO= 112 +1.16 =12 ¢
16 = 28. Massa =28 x 0,5 =14 + 1
8 =22 gram.
- 1
B 1) Karena, massa E.Ar CO+’52.Ar O ) 6.45%
= %5216 = %3 = 88 gram
C - 0%
1) Karena, 12 + 32 + 0,5 =44,5.
° 2) Karena,g =44, "
: 1
massa = 44 + 0,5 = 44,5 gram.
18 Kosong - 3 9,67%
A - 1 22,58%
1) Karena, 1 mol oksigen = 16 atom,
Volume oksigen = 1 atom x 16|= 3
16 liter.
2) Karena, dari volum ke liter jadli 1

tidak ada perubahan.




124

3) Karena, X2 x 224 =1 x 22,4 .
= 224 liter.
4) Karena, 1 mol oksigen = 1 atm.
Volume oksigen = 1 atm x 16 = 1
16 liter.
- 7
1) Karena, 1 mol gas pada keadaan
STP = 22,4 lietr. Sehingga =(1 4
mol oksigen = 22,4 liter.
2) Karena, volume setiap 1 mol atgm
apapun jika diukur pada suhd©
. dan dengan tekanan 1 aim . 64.51%
mempunyai volume vyaitu 22,4
liter. Hal tersebut sesuai dengan
hukum Dalton.
3) Karena, volume 1 mol oksigen|= 5
1 x 22,4 liter = 22,4 liter.
4) Karena massa 1 mol gas = 22,4 )
liter, maka 1 mol O = 224 liter.
C - 0 0%
- 0
D 1) Karena Ar O = 16 maka pada A 3,22%
tekanan 1 atm adalah 32 liter.

19 Kosong - 0 0%
A - 1 3,22%
B - 1 3,22%
C - 8 74,19%
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Karena,ﬁ =0,25.

1) 5
2) Karena, jumlah mol 5,6 liter NH
:257’?4 = 0,25 mol. :
3) Karena, volume Nkl= 5,6 liter
MrNH;=1. ArN+ + 3.Ar H=
1.14 +31=14+3 =17 gram.|1 2
mol NHs; = 5—6 = 0,25 mol.
2,4
D - 1
1) Karena, 14 + 3 =17. 1
2) Karena, 5—’6: 4 mol, jadi 5,6
22,4 3 19,35%
liter NH3 adalah 4 mol.
3) Karena,% =4 mol. 1
20 Kosong - 0 0%
- 1
A 1) Karena, volume = jumlah mol K 3 12,90%
ArN =0,6 x 14 = 8,4 liter.
- 2
B 9,67%
1) Karena, 14 : 0,6 = 23,3 liter. 1
S - 0 6,45%
D - 3 70,96%
1) Karena, Ar N = 14, maka volume 5
=14 -0,6 =134 liter.
2) Karena, Volume Nitrogen = 0,6 |x
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72,4 =134 liter.

3)

Karena volume = 0,6 mol x 22
liter = 13,44 liter.

4

16

21

Kosong

1)

Karena, GHsOH +
CoHsONa + K, Mr etanol = 63
mol etanol = 63

Na —

2)

Karena, Q@ pada tekanan 2 at
dan suhu 27 C, memiliki massa
3,2 gram. Ar O = 16, R = 0,008

mol*Ktatm L.

m
|
2

19,35%

1)

Karena jika volume gas oksige
yang diukur pada tekanan 2 a

dan pada suhu 2Z, massa 3,2

gram maka volume gas oksiger
1,23 liter.

2N

tm

2)

Karena, jika volume gas jik

diukur pada suhu dan tekanan

tertentu mempunyai persamaat

P V=n RT:Zatm.V=3’—2 X
32

0,082 x 300 K. V S

0,1x 0,082x300 _ 2,46

=1,23
2

liter.

29,03%

1)

Karena, tekanan = 2 atm, suhu

25,80%




27° C , massa ©= 3,2 gram dar
Ar O = 16.

2) Karena, sesuai dengan hukum
Gay Lussac dan  hukum
Avogadro.
1) Karena, jumlah mol =Massa _
Mr
22,58%
% = 0,2 . Volume = jumlah mal °
5 x 22,4=0,2 x 22,4 =4,48,
maka 4,48 — 0,0082 = 4,92 liter.
2) Karena, jumlah mol —massa _
Mr
3—’5 = 0,2 . Volume = jumlah mal
x 22,4=0,2x22,4=4,48.
D - 3,22%
22 Kosong | - 12,90%
A - 22,58%
1) Karena berdasarkan persamaan
reaksi, GHsOH + Na —
C,HsONa + H disetarakan
menjadi : 4GHsOH + Na —
C,HsONa + 3H.
2) Karena berdasarkan persamaan

reaksi, GHsOH + Na —
C,HsONa + H disetarakan

menjadi :
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4 GHsOH + Na—4CHsONa +
2H; 1 mol H = 11,2 liter ;
22,4 liter = 0,5 mol. Mr etanol
272.

3)

Karena, sesuai dengan hukum

Gay Lussac dan huku
Avogadro.

1)

Karena, diketahui Ar C = 12, A
H=1, Ar O =16, Ar Na = 23
persamaan reaksi, .sOH + Na
— CHsONa + H. Jika reaks
ditentukan pada keadaan® @

maka berat etanol = 92 gram.

=

12,45%

1)

Karena, GHsOH = 2.12 + 1.16 +

51+1=24+5+16+1=4

gram.

6

32,25%

2)

. volume
Karena, jumlah mol =2— =

e 0,5 mol. massa = jumlg
224

mol x Ar = 2 x 23 = 46 gram.

h

3)

Karena berdasarkan reaksi ya
setara . 26HsOH + 2Na —
2CHsONa + H. H; yang

11,2

dihasilkan = 0,5 mol.

ng




etanol yang bereaksi % x 0,5

mol = 1 mol. Massa etanol = mpl

x Mr etanol =1 x 46 = 46 gram,

4)

volume _ 11,2 _
22,4 224

Karena mol =

0,5 mol. Massa = 0,5 x Mr etan
= 0,5 x 46 = 23 gram.

ol

1)

Karena, 23 — 12 = 11, 11 + 16
27,27 —4 = 23.

2)

Karena, GHsOH + Na —
CHsONa + H = GHsO(H), +

Mr Na _

Na— C,H:ONa + b .
N N LAV

? = 23 gram.

3)

Karena persamaan reaksiHgOH
+ Na — C,HsONa + H belum
setara. Setelah disetarakan gr

berat etanol adalah 23 gram.

am

4)

Karena, GHsOH + Na bereaks
menjadi GHsONa + H ,
disebabkan hasil reaksinya bely

setara.

im

22,58%

23

Kosong

19,35%

1)

Karena, 13,2 : 2 = 6,6.

12,45%
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12,45%

1)

Karena, volume gas H yang
terbentuk adalah 20,6 liter.

2)

Karena, sesuai dengan huky
Gay Lussac dan huku
Avogadro.

Um

22,58%

1)

Karena, 2 Al + 3HSO, —
Aly(SOy)2+ 3H,. ArO, =2 x 16 =
32 gram. Ar H =2 x1 = 2 gram

Volume Q = 20 liter. B = 3% X

20 =5/4. Volume b= 5,6 x5 =
18.

2)

Karena, 3 x 2 x 10 = 60 liter.

3)

Karena, volume gas H =
koefisien x volume 1 mol =3
2 1 =060 liter.

4)

Karena, gas ©bervolume 20 I. 1

mol O, = 20 liter, jadi 3 mol H=
3 x 20 liter = 60 liter.

32,25%

24

Kosong

16,12%

1)

Karena, berdasarkan persamaan

reaksi: CH+ O =CQ + H,O
CH + 30 = CQ + 2H0

mempunyai perbandingan GH

32,25%
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O:CO:HO=1:1:1:2

Volume Q@ = 6 liter, maka

volume Q = 4 liter, dan volume

CO, =2 liter.

2)

Karena2:1jadi4: 2.

3)

Karena, oksigen = 4 liter da
karbon dioksida = 2 liter.

1

4)

Karena, CH + 20, —» CO, +
2H,0

Volume CH, : O, : CO, + H,O =
2 liter : 4 liter : 2liter : 4 liter.

5)

Karena, gas metana akan beru

menjadi CQ dalam reaksi kimia.

bah

1)

Karena, CH + O — CO, + H0O
menjadi CH + 40 - CO, +
2H,0. volume O =4 liter dan CC
= | liter, karena sesuai deng

koefisiennya.

19,35%

6,45%

1)

Karena akan dihasilkan

perbandingan bulat dan sederh:
yaitu : CH,+ O, —» CO, + H,O =
2:1:2:1 Jadi volume o= 2

liter dan volume C@= 4 liter.

ana

2)

Karena, volume @=2 x 1 = 2

liter dan volume C@=2 x 2 =4

25,80%
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liter.

3)

Karena volume @ = 2 liter dan
volume CQ =4 liter.

25

Kosong

0%

1)

Karena termasuk rumus molekul.

32,25%

2)

Karena tidak bisa disederhanakan.

3)

Karena rumus molekul adalah

jumlah molekul yang terkandung

setiap unsur.

4)

Karena merupakan perbandingan

C:H:O0=1:2:1.

1)

Karena dapat diubah menjadi

rumus molekul.

2)

Karena rumus empiris merupak

rumus yang belum dikalikan

jumlah atomnya.

an

3)

Karena tidak dapa
disederhanakan lagi.

—

4)

Karena CHO merupakan conto

dari rumus empiris.

=

5)

Karena merupakan perbandingan

dari unsur- unsur pembentuk

senyawa.

6)

Karena CHO merupakar

senyawa hasil reaksi sehingga

termasuk rumus empiris.

29,03%
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1) Karena tidak semua atom
memiliki massa atom.
2) Karena terdiri dari | molekul C, 2 38.70%
molekul H dan 1 molekul O.
3) Karena CHO merupakar
senyawa gabungan dari 3 molekul
e zat yaitu; C, H, dan O.
4) Karena CHO mempunyai unsur
senyawa 2.
5) Karena merupakan senyawa yang
tidak dapat direaksikan.
6) Karena CHO mempunyai unsur
senyawa 1.
7) Karena CHO merupakan unsur
rumus-rumus senyawa.
D - 0%
26 Kosong - 0%
A - 45,16%
1) Karena CH dengan rumus
molekul 2 dan menjadi ..
2) Karena masih dapat dibuat rumus
empiris.
3) Karena rumus molekul = rumus
yang ditulis setelah dikalikan
jumlah atomnya.
4) Karena masih dapat

disederhanakan menjadi gH
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5)

Karena GH; merupakan conto

dari rumus molekul.

=

6)

Karena bukan merupaka
perbandingan dan rumt

empirisnya adalah CH

AN

S

7)

Karena CH dengan rumu
molekul 2 dan menjadi ..

1°2)

8)

Karena rumus empiris dari,B,
adalah CH, sedangkan senyaw
ini masih murni dan belur

empiris.

va

9)

Karena setiap atom mempuny

nomor atom sendiri-sendiri.

ai

10) Karena GH4 unsur-unsu

molekul.

1)

Karena termasuk dalam rum
empiris dan menggunake

hitungan rumus empiris.

us

1

2)

Karena GH4 dapat
disederhanakan.

3)

Karena dapat direaksikan deng

senyawa lain.

an

4)

Karena GH,; merupakan rumu

empiris dari CH.

[92)

5)

Karena rumus empiris merupak

penyederhanaan kedua unsur.

an

6)

Karena GH4 = (CH):

41,93%
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- 1
C 1) Karena terdiri dari | molekul C ) 9,67%
dan 1 molekul H.
D - 0 0%
27 Kosong | - 0 0%
A - 0 0%
- 6
1) Karena rumus empiris darioB19 .
= CGHs.
2) Karena GHip dapat ditulis
(CoHs), . nilai n = 2. sehingga .
rumus empiris senyawa terselut 100%
CoHs.
3) Karena GHip= (CHs)n 3
4) Karena GHio disederhanakan
menjadi GHs dengan cara dibagi 7
= 2.
4 10
5) Karena GHyo = 7 =2 (C)’E = .
5 (H) = GHs.
6) Karena GHip berasal dari @Hs 5
yang dikali 2.
7) Karena GHip merupakan rumus
dari GHs, karena GH;0=4: 10 1
=2:5.
8) Karena  GHip indeknya
disederhanakan dengan membagi 1

2.
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c - 0 0%
d - 0 0%
28 Kosong | - 0 0%
- 0
A 1) Karena, Mr CH = 1.Ar C + 2.Ar 6.45%
H=1.12+2.1=14. maka 42 : ] 2
= 3. Rumus senyawa adalagHs3.
B - 1 3,22%
- 1
1) Karena rumus molekul senyawa
C yang memiliki rumus Ckidan Mr . 3,22%
42. Jika diketahui Ar C = 12, A
H = 1 adalah ¢Hs.
D - 4
1) Karena rumus molekul dari rumus
empiris dari CH dengan Mr 42
adalah GHg . Bukti : Mr GHg = 3
3.12+1.6 =42.
83,87%
2) Karena Mr GH, = 3.12 +6 = 36 + 5
6 =42.
3) Karena, rumus empiris GHMr =
42 ) memiliki rumus moleku 2
CsHe.
4) Karena, (CH), =42
(AIxArC+2xAr H)
(12+2)=42 3
14n =42

n=3.




Rumus molekul = ¢H,,, = GHe

5) Karena GH;= (3 x12) + (6 x 1
=36 +6=42.
6) Karena rumus empiris GCH
mempunyai Mr 42 gram. Mr
CsHs = 39, Mr GHs = 30, Mr
CeHsz= 75, Mr GHg = 42.
7) Karena 36 + 6 =42
8) Karena, rumus empiris GHMr =
42 ) dengan perbandingan 1 | 2
memiliki rumus molekul gHg
dengan perbandingan 1 : 2.
9) Karena CH x 3 = GHe.
29 Kosong - 3,22%
A 1) Karena N tidak mengalami reaksi 9,67%
kimia.
B - 48,38%
1) Karena N sebagai pereaksi kimja
sedangkan Ngisebagai hasil.
2) Karena yang direaksikan gas.N
3) Karena setelah bereaksi berubah
menjadi H.
4) Pereaksi pembatas adalah, |H
karena pada reaksi;N+ 3H, —
2NH3;, angka 3 (koefisien Hi
berubah menjadi angka indeks

bagi NHs.
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5)

Karena H adalah gas yan

«Q

bereaksi atau direaksikan tepat| di

depan tanda reaksi.

6)

Karena, pada reaksi;N 3H, —

2NHj3, H, sebagai pembatas.

7)

Karena H bertindak sebaga
pembatas reaksi tersebut.

8)

Karena N dan hasil reaksinyp

Ssama.

9)

Berdasarkan persamaan reaksi|N

+ 3H, — 2NHs. H; =§ =3, N=

S

karena hasil bagi mol dengan

koefisien lebih kecil.

= 4 mol. B adalah pembatas

10) Karena N tidak mengalami reaks

kimia.

1)

Karena, hasil reaksi dari: ;N+
3H, — 2NH; adalah NH.

2)

Karena 4 mol gas N+ 9 mol gas

H, menghasilkan 4 mol gas

amoniak.

19,35%

1)

Karena berdasarkan persamaan

reaksi, N + 3H, — 2NH;, maka

N, dan H adalah pereaksi gas.

16,12%




2)

Karena pereaksi pembatas ada

zat-zat yang bereaksi.

lah

30

Kosong

1)

Karena 10 : (8 : 4) = 5 mol.

2)

Karena berdasarkan persamé
rekasi, CH + 20, - CO, +
2H,0, perbandingan koefisie
CO;: H,O =1 : 2, maka jumla

mol gas CQ= % x 8 =4 mol.

nan

n

35,48%

1)

Karena agar sesuai dengan huk
Lavoisier yaitu massa zat sebell

dan sesudah reaksi sama.

um

Hm

2)

Karena berdasarkan reaksi £H
200 - CO, + 2H,0. Mol
pereaksi = 4 mol + 10 mol = 1
mol, sedangkan mol hasil reaks
mol CO, + 8 mol. Maka mol C®

=14 mol — 8 mol = 6 mol.

4

3)

Karena, CH + 20, —» CO, +
2H,0
Perbandingan: 1:2:1: 2.

4)

Karena jumlah mol vyan
dihasilkan  berdasarkan ha

reaksi adalah 4 mol.

Sil

5)

Karena, CH + 20, —- CO, +

32,25%




14C

2H,O menjadi CH + 50, —
4CO, + 2H,0.

- 6
1) Karena Mr 2HO = 34, Mr CQ =
44. Sehingga 44 — 34 = 10 mol , 1
29,03%
10 -8 =2 mol.
- 2) Karena, CH + 20, — CQO, + A
2H,0.
3) Karena, mol gas oksigen = 10
mol, gas metana = 4 mol, maka
gas CQyang dihasilkan=8 -6 £ 1
2 mol.
D - 1 3,22%
31 Kosong | - 5 16,24%
A - 1 3,22%
- 8
1) Karena reaksi yang terjadi: Nk, .
+ SO (g 4NO(q) + 610 (g)
2) Karena reaksi yang terjadi: Nk,
B + SOy — 4NQyg) + 6H0(g). Jika 32,25%
4,48 liter (pada STP) gas amonia 1
dibakar dengan 11,2 liter oksigen
maka gas NO yang dihasilkan
dalam reaksi sebesar 8,96 liter.
C - 2 19,35%
1) Karena reaksi yang terjadi: Nkj)
+ SQ ) = 4NO () + 6H0 (g 1

jumlah mol kiri = jumlah mo
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kanan. Perbandingan NO 2® =
4:6=2:3.Volume gas NO%

x 15,65 liter = 6,272 liter.

2)

Karena reaksi yang terjag
NH3zg + SQ g — 4NO ) +
6H,O), maka 4,48 liter + 11,
liter = 5,6 liter.

O

3)

Karena, 11,2 : 2 =5,6.

4)

Karena berdasarkan reaksi ya
terjadi : NH; )+ SGyg — 4NO
@ T 6HO . Gas NO yang

dihasilkan 22,4L

= 5,6 liter.

ng

1)

Karena pada keadaan STP volu
gas yang bereaksi dengan volu
gas hasil reaksi adalah sal
asalkan perbandingar

koefisiennya sama.

me

me

ma

I

29,03%

Keterangan tabel
Tanda -

Huruf cetak tebal

. tidak ada alasan (al&ssong).
: jawaban yang benar.
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TEKNIK PELAKSANAAN PRAKTIKUM
PEREAKSI PEMBATAS

A. Alat dan Bahan
1. Erlenmeyer
2. Baon
3. Spatula
4. Sodakue
5. Asam cuka
B. CaraKerja
1. Ambilah 2 gram asam cuka, masukkan ke dalam Erlenmeyer. Masukkan 8 gram
soda kue ke dalam balon, kaitkan balon yang berisi soda kue ke mulut
Erlenmeyer. Tegakkan balon hingga soda kue jatuh ke dalam Erlenmeyer dan
bercampur dengan asam cuka. Amati perubahan yang terjadi.
2. Ulangi percobaan dengan langkah - langkah yang sama pada Nomor 1, dengan
kompisisi asam cuka dengan soda kue sebagai berikut:
a. 4 gram asam cuka dan 6 gram soda kue
b. 6 gram asam cuka dan 4 gram soda kue
C. 8 gram asam cuka dan 2 gram soda kue

3. Cobalah untuk komposis yang lain.
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C. Keterangan (untuk guru dan disampaikan ke siswa)

1. Apabila setelah reaksi masih tercium bau asam cuka, dan tidak terdapat serbuk
putih soda kue, maka zat yang tersisa adalah asam cuka dan zat yang habis
bereaks adalah soda kue sehingga zat yang bertindak sebagai pereaksi pembatas
adalah soda kue.

2. Apabila gas yang dihasilkan paling banyak (ditandai dengan balon yang
menggelembung paling besar), tidak tercium asam cuka dan tidak terdapat serbuk
putih (soda kue) maka kedua zat tersebut bereaksi sempurna.

3. Apabila balon menggelembung sedikit, tidak tercium bau asam cuka, dan masih
terdapat serbuk putih, maka zat yang habis bereaks adalah asam cuka dan zat
yang tersisa adalah soda kue, sehingga sebagai pereaksi pembatasnya adalah asam

cuka
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